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Abstrak 

Dunia dihebohkan dengan munculnya virus jenis baru, sebuah virus yang dikenal dengan sebutan virus 

corona. Corona viruses (CoV) merupakan bagian dari keluarga virus yang menyebabkan penyakit 

mulai dari flu hingga penyakit yang lebih berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS-

CoV) and Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV). Penyakit yang disebabkan virus corona, 

atau dikenal dengan COVID-19, adalah jenis baru yang ditemukan pada tahun 2019 dan belum pernah 

diidentifikasi menyerang manusia sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

hubungan pengetahuan dengan perilaku pencegahan COVID-19 pada masyarakat di Dusun Potorono 

Banguntapan Bantul D.I.Yogyakarta. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan 

cross sectional. Populasi pada penelitian ini berjumlah 1.634 orang. Sampel sebanyak 104 responden 

dipilih menggunakan teknik Consecutive sampling. Data pengetahuan dan perilaku responden 

dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji spearman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengetahuan responden tentang pencegahan COVID-19 sebagian besar dalam 

kategori baik yaitu sebanyak 86 responden (82.7%). Perilaku responden dalam pencegahan COVID-19 

sebagian besar dalam kategori cukup  yaitu sebanyak 53 responden (51.0%). Uji spearman terhadap 

pengetahuan dan perilaku responden menunjukkan nilai p value = 0,001 (p<0,05). Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan responden dengan perilaku pencegahan 

COVID-19 di masyarakat. Peningkatan pengetahuan masyarakat diperlukan untuk meningkatkan 

perilaku pencegahan COVID-19. 

Kata kunci: Pengetahuan; perilaku pencegahan; COVID-19; pandemi 

 

Knowledge is Linked to the Preention Behaviour of COVID-19 Among Citizen 
 

Abstract 

The world was shocked by the emergence of a new type of virus, a virus known as the corona virus. 

Corona viruses (CoV) are part of a family of viruses that cause illnesses ranging from the flu to more 

severe illnesses such as Middle East Respiratory Syndrome (MERS-CoV) and Severe Acute 

Respiratory Syndrome (SARS-CoV). The disease caused by the corona virus, otherwise known as 

COVID-19, is a new type that was discovered in 2019 and has never been identified as affecting 

humans before. This study aims to identify the relationship between knowledge and COVID-19 

prevention behavior in the community in Potorono Banguntapan Bantul D.I.Yogyakarta. This research 

is a quantitative study with a cross sectional design. The population in this study amounted to 1,634 

people. A sample of 104 respondents was selected using the Consecutive sampling technique. 

Respondents' knowledge and behavior data were collected using a questionnaire and analyzed using 

the Spearman test. The results showed that the respondents' knowledge about the prevention of 

COVID-19 was mostly in the good category, namely as many as 86 respondents (82.7%). The 
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behavior of respondents in preventing COVID-19 was mostly in the moderate category, namely as 

many as 53 respondents (51.0%). The Spearman test on the respondent's knowledge and behavior 

showed p value = 0.001 (p <0.05). From these results it can be concluded that there is a relationship 

between respondents' knowledge and COVID-19 prevention behavior in the community. Increasing 

public knowledge is needed to improve COVID-19 prevention behavior. 

Keywords: Knowledge; prevention behavior; COVID-19; pandemi 

  

PENDAHULUAN  

Dunia dihebohkan dengan munculnya virus jenis baru, yang dikenal dengan virus corona. 

Coronaviruses (CoV) merupakan bagian dari keluarga virus yang menyebabkan penyakit mulai dari 

flu hingga penyakit yang lebih berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS-CoV) and 

Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV) (Hairunisa & Amalia, 2020). Penyakit yang 

disebabkan virus corona, atau dikenal dengan COVID-19, adalah jenis baru yang ditemukan pada 

tahun 2019 dan belum pernah diidentifikasi menyerang manusia sebelumnya (C. R. f. W. H. O. World 

Health Organization, 2020). Selanjutnya Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengumumkan 

kedaruratan Internasional pada 30 Januari 2020 diikuti dengan pernyataan sebagai 'pandemi' pada 11 

Maret 2020 (C. R. f. W. H. O. World Health Organization, 2020). Saat ini belum ada pengobatan atau 

vaksin tersedia untuk COVID-19, masih dalam proses untuk pengembangan vaksin.  

Jumlah orang yang terinfeksi dan mereka yang meninggal meningkat dari hari ke hari. 

Penambahan jumlah kasus COVID-19 cukup berat dan sudah terjadi penyebaran ke luar wilayah 

Wuhan dan negara lain (World Health Organization, 2020).  Sampai dengan 16 februari 2020, secara 

global dilaporkan 51.857 kasus konfirmasi di 25 negara dengan 1.699 kematian (CFR 3,2%) (World 

Health Organization, 2020). Rincian negara dan jumlah kasus sebagai berikut: China 51.174 kasus 

konfirmasi dengan 1.666 kematian, Jepang 53 kasus, 1 kematian dan 255 kasus di cruise ship 

pelabuhan Jepang. Thailand 34 kasus, Korea Selatan 29 kasus, Vietnam 16 kasus, Singapura 72 kasus, 

dan Amerika Serikat 15 kasus (World Health Organization, 2020).  

Data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, gugus tugas percepatan penanganan 

COVID-19 di Indonesia pada tanggal 16 September 2020 terdapat 228.993 kasus yang terkonfirmasi 

164.101 kasus sembuh dan 9.101 kasus meninggal . Data statistik kasus COVID-19 didapatkan hampir 

di seluruh wilayah, beberapa di antaranya ialah DKI Jakarta dengan jumlah kasus 82.190 jiwa, Jawa 

Timur Sebanyak 45.748 kasus, Jawa Barat sebanyak 25.662 kasus, Jawa Tengah 24.913 kasus dan di 

daerah lainnya. Daerah Istimewa Yogyakarta menempati urutan ke-23 dengan 2.607 kasus 

terkonfirmasi, 1.856 kasus sembuh dan 67 kasus meninggal (Gugus Tugas Percepatan Penanganan 

COVID-19, 2020). Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan kabupaten/kota dengan kasus positif 

tertinggi pertama terdapat di daerah Sleman dengan total sebanyak 1.126 kasus positif COVID-19. 
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Kota tertinggi kedua kasus positif adalah Kabupaten Bantul dengan total sebanyak 681 kasus positif 

COVID-19 (Pemda DIY, 2020). 

Penularan virus Corona (SARS-Cov2) di tubuh manusia menimbulkan gejala penyakit 

pneumonia dan gejala serupa sakit flu pada umumnya. Gejala tersebut di antaranya batuk, demam, 

letih, sesak napas, dan tidak nafsu makan (Kemenkes, 2020). Namun berbeda dengan influenza, virus 

corona dapat berkembang dengan cepat hingga mengakibatkan infeksi lebih parah dan gagal organ 

serta kematian (Morfi, 2020). Kondisi darurat ini terutama terjadi pada pasien dengan masalah 

kesehatan sebelumnya (Mona, 2020). Inilah yang menyebabkan COVID-19 sangat berbahaya dan 

dapat menyebabkan kematian. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan dengan metode wawancara terhadap 12 orang warga 

di Desa Potorono Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul menunjukkan ada 9 orang warga yang 

tidak mengetahui bahwa seseorang yang tidak bergejala memilki risiko tertular COVID-19, sedangkan 

3 warga lainnya mengetahui tentang hal tersebut. Observasi yang dilakukan terhadap warga 

menunjukkan bahwa sebagian warga belum sepenuhnya mematuhi protokol kesehatan. Beberapa dari 

mereka tidak menggunakan masker, tidak mencuci tangan dengan sabun, tidak menjaga jarak dan 

seringkali menyentuh area wajah dengan tangan yang belum dicuci.  

Peningkatan jumlah kasus COVID-19 terjadi dalam waktu yang sangat cepat sehingga 

membutuhkan penanganan segera. Virus corona dapat dengan mudah menyebar dan menginfeksi 

siapapun tanpa pandang usia. Upaya pemutusan rantai penyebaran COVID-19 memerlukan 

pemahaman dan pengetahuan yang baik dari seluruh elemen termasuk masyarakat. Pengetahuan 

tentang penyakit COVID-19 merupakan hal yang sangat penting agar tidak menimbulkan peningkatan 

jumlah kasus penyakit COVID-19. Pengetahuan pasien COVID-19 dapat diartikan sebagai hasil tahu 

dari pasien mengenai penyakitnya, memahami penyakitnya, cara pencegahan, pengobatan dan 

komplikasinya (Mona, 2020). 

Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa ingin tahu melalui proses sensoris, terutama pada 

mata dan telinga terhadap objek tertentu (Donsu, 2019). Pengetahuan juga merupakan domain 

terpenting dalam terbentuknya perilaku (Donsu, 2019).  Selain pengetahuan dari masyarakat, 

pengetahuan, sikap dan tindakan dari tokoh masyarakat atau pemerintah mampu menggambarkan 

perilaku mereka untuk mendorong masyarakat dalam upaya pencegahan (Donsu, 2019). Sehingga 

masyarakat mampu berperilaku dengan baik. Perilaku adalah sebagian tindakan seseorang yang dapat 

dipelajari dan diamati. Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku manusia atau masyarakat adalah 

tingkat pengetahuan (Donsu, 2019). Berdasarkan studi pendahuluan dan uraian diatas maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan pengetahuan dengan perilaku pencegahan COVID-19 

di masyarakat. 

METODE  
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Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Populasi 

penelitian adalah penduduk Dusun Potorono Banguntapan Bantul D.I.Yogyakarta berjumlah 1634 

orang. Sampel penelitian adalah 104 orang penduduk di Dusun Potorono Banguntapan Bantul 

D.I.Yogyakarta yang diambil dengan teknik Consecutive Sampling. Data yang dikumpulkan meliputi 

data primer dan data sekunder. Data primer terdiri dari pengetahuan dan perilaku responden. Data 

sekunder terdiri dari usia, jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan responden. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner pengetahuan dan perilaku yang disusun berdasarkan pedoman pencegahan 

dan pengendalian COVID-19 oleh Kemenkes RI (Kemenkes, 2020). Analisa data univariat dilakukan 

terhadap data sekunder dan ditampilkan dalam tabel distribusi frekuensi. Data primer dianalisa 

menggunakan uji spearman.  

 

HASIL PENELITIAN 

 

1. Data karakteristik Responden 

Karakteristik responden dikumpulkan sebagai data sekunder berupa usia, jenis kelamin, 

pendidikan terakhir dan pekerjaan. Distribusi responden berdasarkan karakteristik tersebut dapat 

dilihat pada tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1.  Distribusi Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan 

Terakhir dan Pekerjaan 

 
Karakteristik  Frekuensi (n) Persentase (%) 

Umur  

Remaja akhir (17-25 tahun) 

Dewasa awal (26-35 tahun) 

Dewasa akhir (36-45 tahun) 

Lansia awal (46-55 tahun) 

 

13 

24 

33 

34 

 

12.5 

23.1 

31.7 

32.7 

Jenis kelamin  

Laki-laki 

Perempuan 

 

33 

71 

 

31.7 

68.3 

Pendidikan terakhir 

SD 

SMP 

SMA/SMK/SLTA 

D3 

S1 

S2 

 

5 

8 

59 

5 

23 

4 

 

4.8 

7.7 

56.7 

4.8 

22.1 

3.9 

Pekerjaan 

IRT 

Pedagang 

Wiraswasta 

Buruh 

Guru/Dosen/PNS 

Pelajar/Mahasiswa 

 

45 

3 

30 

7 

11 

8 

 

43.3 

2.9 

28.8 

6.7 

10.6 

7.7 

Total  104 100 

Sumber: Data Sekunder, 2020 

 

Tabel 1. menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia 36 – 45  

(dewasa akhir) dan 46 – 55 (Lansia awal). Sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki, 
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yaitu sebanyak 71 orang (68,3%). Sebagian besar tingkat pendidikan responden adalah 

SMA/SMK/SLTA sebanyak 59 orang (56,7%). Sebagian besar responden merupakan ibu rumah 

tangga (43,3%) dan wiraswasta (28,8%).  

 

2. Data Pengetahuan Responden 

Pengetahuan responden dalam penelitian ini dikategorikan ke dalam kategori Baik, Cukup 

dan Kurang. Tingkat pengetahuan responden dapat dilihat pada tabel 2.  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden 

Pengetahuan  Frekuensi (n) Presentase (%) 

Baik  

Cukup  

Kurang  

86 

18 

0 

82.7 

17.3 

0 

Jumlah  104 100 

 Sumber: Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel 2, tingkat pengetahuan sebagian besar responden berada dalam kategori 

Baik yaitu sebanyak 86 orang (82,7%). Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa tidak ada 

responden dengan tingkat pengetahuan kurang (0%). 

 

3. Data Perilaku Responden 

Perilaku pencegahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku atau perbuatan 

yang dilakukan oleh responden sebagai masyarakat untuk mencegah terjadinya COVID-19. 

Pengukuan perilaku pencegahan menggunakan kuosioner. Setelah data terkumpul kemudian 

dilakukan pengkategorian perilaku pencegahan menjadi baik, cukup, dan kurang. Adapun distribusi 

frekuensi perilaku pencegahan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku Pencegahan COVID-19 oleh Responden 

Perilaku pencegahan Frekuensi (n) Presentase (%) 

Baik  

Cukup  

Kurang  

45 

  53 

6 

43.3 

51.0 

5.8 

Jumlah  104 100 

Sumber: Data Primer, 2020 

 Berdasarkan data tabel 43 diatas dapat kita ketahui bahwa untuk perilaku pencegahan 

sebagaian besar dalam kategori cukup yaitu sebanyak 53 responden (51.0%) dan sebagian kecil 

dalam kategori kurang yaitu sebanyak 6 responden (5.8%). 

 

4. Analisa bivariat 

Analisis tabulasi silang digunakan untuk mengetahui penyebaran dan frekuensi sehingga dapat 

terlihat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan COVID-19. Hasil tabulasi silang 

antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan COVID-19 disajikan dalam tabel 4. berikut ini: 
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Tabel 4. Tabulasi Silang Pengetahuan dan Perilaku Pencegahan COVID-19  

Pengetahuan Perilaku pencegahan Jumlah % P-

Value Baik Cukup Kurang 

n % N % n % 

Baik 41 39.4 45 43.2 0 0 86 82.7 0.001 

Cukup 4 3.8 8 7.7 6 5.8 18 17.3 

Kurang - - - - - - - - 

Total 45 43.3 53 46.1 11 10.6 104 100 

Sumber: Data Primer, 2020 

Berdasarkan tabel 4. responden dengan pengetahuan yang baik dan perilaku pencegahan 

dengan baik sebanyak 41 (39.4%), pengetahuan yang baik dan perilaku pencegahan dengan 

cukup sebanyak 45 (43.2%), pengetahuan yang cukup dan perilaku pencegahan dengan baik 

sebanyak 4 (3.8%), pengetahuan yang cukup dan perilaku pencegahan dengan cukup 

sebanyak 8 (7.7%), pengetahuan yang baik dan perilaku pencegahan dengan kurang sebanyak 

6 (5.8%). 

Hasil uji korelasi menggunakan uji Spearman p=0,001 (nilai p<0,05), hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan COVID-19 

pada masyarakat di Dusun Potorono Banguntapan Bantul D.I. Yogyakarta. 

PEMBAHASAN  

1. Pengetahuan Responden 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa dari 104 responden sebagian besar 

berumur lansia awal 45-55 tahun yaitu 34 (32.7%), sedangkan sebagian besar jenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 71 orang (68.3%) dan sebagian kecil berjenis kelamn laki-laki 

sebanyak 33 orang (31.7%) orang. Selanjutnya untuk kriteria pendidikan terakhir sebagian besar 

SMA/SMK/SLTA sebanyak 59 orang (56,7%) dan sebagian kecil S2 sebanyak 4 orang (3.9%). 

Selanjutnya untuk pekerjaan sebagian besar sebagai ibu rumah tangga yaitu 45 orang (43.3%) 

dan sebagian kecil sebagai pedagang sebanyak 3 orang (2.9%). 

Banyak faktor yang mempengaruhi pengetahuan responden tentang pencegahan COVID-

19. Menurut Notoatmodjo (2012), faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu 

pendidikan, umur, pekerjaan dan faktor eksternal lainnya. Umur mempengaruhi pengetahuan, 

menurut pendapat Budiman (2013) yang menyatakan bahwa usia mempengaruhi daya tangkap 

dan pola pikir seseorang. Dengan bertambahnya usia seseorang menyebabkan semakin 

berkembangnya daya tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang didapat semakin 

meningkat juga. Namun menurut pendapat Cropton, J (1997) dikutip dari penelitian Aulia (2013) 

yang menyatakan bahwa usia produktif merupakan usia dewasa yang aktif dalam kegiatan 

sehingga mendukung dalam belajar dan mengingat informasi yang diperoleh, akan tetapi pada 
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umur-umur tertentu atau menjelang usia lanjut kemampuan penerimaan atau mengingat suatu 

pengetahuan akan berkurang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berumur lansia awal 

45-55 tahun yaitu 34 (32.7%), dan yang terkecil berumur remaja akhir 17-25 tahun sebanyak 13 

(12.5%). Pada penelitian ini, 19 orang responden yang berpengetahuan baik berada pada rentang 

usia 36-65 tahun (42%). Marlita (2013), mengungkapkan bahwa pengetahuan semakin baik 

karena daya tangkap dan pola pikir yang semakin berkembang dengan semakin bertambahnya 

usia seseorang. Menurut peneliti lansia awal memiliki pengetahuan baik karena pengetahuan 

yang dimilikinya bisa berasal dari pengetahuan sebelumnya yang berasal dari pengalaman atau 

sumber informasi dari petugas kesehatan.  

Namun, semakin meningkat usia, terutama usia lanjut (>65 tahun) maka kemampuan 

penerimaan informasi dan kemampuan mengingat akan berkurang (Aulia, 2013). Hal ini dapat 

menjelaskan persentase responden (57,2%) yang memiliki pengetahuan kategori cukup dan 

kurang berusia >65 tahun. Usia dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang, dimana 

meningkatnya usia maka semakin banyak pengalaman yang didapat sehingga pengetahuan 

semakin baik, namun kemampuan atau mengingat suatu pengetahuan akan berkurang menjelang 

usia lanjut. 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini responden dengan karakteristik pendidikan 

terakhir tertinggi sebagian besar berada pada tamatan SMA/SMK/SLTA yaitu 59 (56.7%) dan 

yang terkecil yaitu tingkat S2 sebanyak 4 (3.9%). Selain dari pendidikan formal, dapat diperoleh 

melalui orang lain maupun media massa antara lain majalah, televisi, surat kabar, dan radio. Dan 

seseorang dengan pendidikan rendah bukan berarti mutlak memiliki pengetahuan yang rendah 

pula. Namun pendapat lain mengatakan bahwa dengan pendidikan yang semakin tinggi maka 

seseorang akan semakin mudah menerima informasi sehingga semakin meningkat pula 

pengetahuan yang dimilikinya (Carter, 2011). Menurut pendapat peneliti, hasil penelitian ini 

sesuai dengan pendapat Notoatmodjo (2012) dimana pengetahuan bisa didapat selain melalui 

pendidikan formal dalam sekolah namun juga bisa diperoleh dari pendidikan nonformal di luar 

sekolah dan melalui pengalaman. Walaupun responden berada pada mayoritas berpendidikan 

rendah maka bukan berarti mutlak berpengetahuan rendah pula. Pendidikan tidak mempengaruhi 

pengetahuannya sebab responden dengan pengetahuan baik dapat memperoleh informasi dari 

pengalaman atau orang lain maupun media masa (Sumartini, 2020). 

Menurut Notoatmodjo (2012) pendidikan seseorang mengenai kesehatan akan 

berpengaruh terhadap perilaku kesehatan, hal ini dikarenakan dengan pendidikan yang didapat 

akan memperoleh pengetahuan dan akan tercipta upaya pencegahan suatu penyakit. Semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang akan memudahkannya menyerap ilmu pengetahuan, dengan 

demikian maka wawasannya akan lebih luas. Oleh karena itu, pengetahuan masyarakat tentang 



Vol. 2, No. 2 (2020); OKTOBER Page 137 
 
 

COVID-19 merupakan aspek yang sangat penting dalam masa pandemik seperti sekarang ini. 

Masyarakat perlu mengetahui penyebab COVID-19, karakteristik virusnya, tanda dan gejala, 

istilah yang terkait dengan COVID-19, pemeriksaan yang diperlukan dan proses transmisi serta 

upaya pencegahan penyakit tersebut (Purnamasari, 2020). Seseorang yang mempunyai 

pengetahuan yang baik terkait perilaku sehat maka ada kecenderungan untuk berperilaku yang 

baik pula (Gladys. 2016). Hal ini berarti bahwa untuk meningkatkan perilaku sehat dan selamat, 

maka perlu juga meningkatkan pengetahuan mengenai kesehatan.  

Selanjutnya untuk pekerjaan sebagian besar sebagai ibu rumah tangga yaitu 45 orang 

(43.3%) dan sebagian kecil sebagai pedagang sebanyak 3 orang (2.9%). Pengetahuan dan 

pengalaman seseorang dipengaruhi oleh pekerjaan, karena saat pekerjaan lebih sering 

menggunakan otak maka kemampuan otak terutama dalam menyimpan (daya ingat) akan 

bertambah ketika sering dipakai sehingga pengetahuannya menjadi baik. Sumartini (2020) 

menyatakan bahwa responden yang tidak bekerja mempunyai banyak waktu luang untuk 

mendapatkan informasi, dari berbagai sumber seperti majalah, koran, televisi, radio, maupun 

internet. Selain itu, penyuluhan oleh mahasiswa atau petugas kesehatan seringkali dihadiri oleh 

warga yang tidak bekerja.  

 

2. Perilaku Pencegahan COVID-19 oleh Masyarakat  

Perilaku yang baik dapat menjadi upaya pencegahan terhadap penularan COVID-19 

(Audria, 2019). Perilaku kesehatan dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya pengetahuan, 

persepsi, emosi, motivasi, dan lingkungan (Rahayu, 2014). Eksplorasi tentang perilaku kesehatan 

masyarakat dapat dilihat dari berbagai komponen, diantaranya persepsi tentang kerentanan 

penyakit, persepsi hambatan dalam upaya pencegahan, persepsi tentang manfaat, adanya 

dorongan, dan persepsi individu tentang kemampuan yang dimiliki untuk melakukan upaya 

pencegahan (Almi, 2020).  

Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku pencegahan yang dilakukan responden 

sebagian besar pada kategori cukup baik (43.2%). Bentuk perilaku yang ditunjukkan antara lain 

kepatuhan dalam menjaga jarak saat di luar rumah, selalu mencuci tangan dengan sabun atau 

hand sanitizer sebelum masuk rumah, toko/minimarket, atm dan fasilitas lainnya, taat 

menggunakan masker saat berpergian dan tidak bersentuhan atau salaman dengan oranglain. 

Seseorang yang telah mengetahui tentang suatu informasi tertentu, maka dia akan mampu 

menentukan dan mengambil keputusan bagaiman dia harus menghadapinya. Dengan kata lain, 

saat seseorang mempunyai informasi tentang COVID-19, maka ia akan mampu untuk 

menentukan bagaimana dirinya harus berperilaku terhadap COVID-19 tersebut (Ahmadi, 2013).   

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Purnamasari, (2020) menunjukkan 

bahwa sebanyak 95,8% masyarakat Wonosobo mempunyai perilaku yang baik, bentuk perilaku 
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yang ditunjukkan antara lain kepatuhan dalam menggunakan masker saat berada di luar rumah, 

mencuci tangan dengan sabun atau hand sanitizer secara sering, menghindari kerumunan dan 

menjaga social ataupun physical distancing. Cuci tangan adalah salah satu cara yang efektif 

untuk membunuh kuman, diketahui virus COVID-19 dapat menempel pada bagian tubuh 

terutama tangan yang menyentuh benda yang sudah tertular oleh droplet. Disampaikan oleh 

Kementerian Kesehatan bahwa 75% penularan virus covid adalah melalui percikan air ludah 

pada benda (Kemenkes, 2020). Oleh karena itu dalam penelitian ini, sebagaian responden 

melakukan cuci tangan setelah memegang benda yang telah disentuh sesuai dengan protokol 

kesehatan.  

 

3. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan COVID-19  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan yang baik dan 

perilaku pencegahan dengan cukup sebanyak 45 (43.2%). Berdasarkan uji yang dilakukan 

dengan SPPS terdapat nilai p-value =0,001 dan nilai p alpha = 0,05, sehingga nilai p value < p 

alpha (0.001 < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan COVID-19 

pada masyarakat di Dusun Potorono Banguntapan Bantul D.I. Yogyakarta. 

Penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh Purnamasari, (2020) menunjukkan hasil 

pengetahuan masyarakat Kabupaten Wonosobo tentang Covid 19 berada pada kategori Baik 

(90%) dan hanya 10% berada pada kategori cukup. Untuk perilaku masyarakat Kabupaten 

Wonosobo terkait Covid 19 seperti menggunakan masker, kebiasaan cuci tangan dan physical / 

social distancing menunjukkan perilaku yang baik sebanyak 95,8% dan hanya 4,2% masyarakat 

berperilaku cukup baik.Terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan dengan perilaku 

masyarakat tentang Covid 19 dengan p-value 0,047. 

Menurut Wawan dan Dewi (2010) mendeskripsikan bahwa pengetahuan merupakan hasil 

“tahu” dan ini terjadi setelah orang mengadakan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 

Pengetahuan tentang berbagai cara dalam mencapai pemeliharaan kesehatan, cara menghindari 

penyakit, maka akan meningkatkan pengetahuan masyarakat (Priyanto, 2018). Pengetahuan 

memegang peranan penting dalam penentuan perilaku yang utuh karena pengetahuan akan 

membentuk kepercayaan yang selanjutnya dalam mempersepsikan kenyataan, memberikan dasar 

bagi pengambilan keputusan dan menentukan perilaku terhadap objek tertentu (Novita dkk, 

2014) sehingga akan mempengaruhi seseorang dalam berperilaku. 

Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan sangat menentukan setiap individu sehingga akan 

mempengaruhi perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Karena semakin tinggi tingkat 

pengetahuan seseorang maka semakin mudah untuk menentukan apa yang harus ia pilih dan apa 

yang ia harus lakukan dalam kehidupannya. Sejalan dengan yang dikatakan oleh Prihantana, 
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(2016) bahwa pengetahuan memiliki kaitan yang erat dengan keputusan yang akan diambilnya, 

karena dengan pengetahuan seseorang memiliki landasan untuk menentukan pilihan. Selain itu, 

tingkat pengetahuan yang tinggi ini juga didukung dengan tingkat pendidikan,tingkat pendidikan 

seseorang yang tinggi akan semkin mudah untuk mendapatkan akses informasi tentang suatu 

permasalahan (Yanti B dkk, 2020). Penelitian lain yang sejalan dengan hasil penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Clements JM (2020) yang menunjukan bahwa masyarakat 

Amerika Serikat memiliki pengetahuan dan perilaku yang baik dan Zhonng BL (2020) yang 

meneliti pada masyarakat China sebagai tempat awal ditemukannya Virus corona ini juga 

memiliki pengetahuan dan perilaku yang baik dan positif. Hal ini juga dihubungkan dengan 

pengalaman masyarakat China menghadapi wabah SARS pada Tahun 2000-an. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian dan penjabaran pada pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan COVID-19 pada masyarakat. Semakin 

tinggi pengetahuan masyarakat, perilaku pencegahan COVID-19 yang ditunjukkan semakin baik pula.  
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